BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari data dan hasil analisis yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa :

1. Rancangan termoelektrik generator yang digunakan pada blok mesin dan
knalpot dapat menghasilkan energi listrik yang berbeda-beda tergantung beda
suhu dikedua sisi TEG.

2. Jumlah kepingan pada rancangan TEG pada knalpot dan blok mesin
mempengaruhi energi listrik yang dihasilkan. Semakin banyak jumlah keping
yang digunakan pada rancangan, maka semakin besar pula energi yang
dihasilkan. Daya listrik sebanding dengan energi listrik yang dihasilkan. Nilai
daya listrik yang dihasilkan untuk 16 keping termoelektrik adalah 0,965 W untuk
rangkaian seri dan 0,492 W untuk rangkaian paralel pada knalpot. Sedangkan
nilai daya yang dihasilkan untuk 5 keping termoelektrik adalah 0,372 W untuk
rangkaian seri dan 0,129 W untuk rangkaian paralel pada blok mesin.

3. Kelajuan motor mempengaruhi energi yang dihasilkan. Dari data yang
diperoleh, menunjukan bahwa semakin laju motor maka akan semakin besar
pula beda suhu yang dihasilkan oleh rangkaian sehingga energi yang didapat
juga semakin besar.

4. Rangkaian seri menghasilkan energi yang besar. Kemungkinan pada rangkaian
paralel terjadi arus balik dari listrik yang dihasilkan termoelektrik kepada
termoelektrik lainnya, sehingga menimbulkan kerugian daya yang cukup besar.

5. Efisiensi rancangan knalpot yang tersusun seri sekitar 10,198% sedangkan
efisiensi termoelektrik yang tersusun paralel sekitar 8,005%. Untuk blok mesin,
efisiensi rangkaian tersusun seri sekitar 6,322% dan paralel menghasilkan

efisiensi 2,149%.
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5.2 Saran

1.

Adapun saran dalam penelitian ini adalah :

Untuk penelitian berikutnya dapat dilakukan penyempurnaan pada rancangan
ini, agar energi yang dihasilkan lebih besar dibanding yang terbuang ke
lingkungan.

Menggunakan komponen tambahan guna memaksimalkan energi yang
dihasilkan pada rancangan.

Mengembangkan posisi peletakan yang efektif untuk memanfaatkan energi
panas pada motor. Seperti knalpot yang bentuk permukaannya melengkung,
sehingga tidak semua permukaan termoelektrik generator bersentuhan langsung

dengan knalpot.
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